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ABSTRAK
Salah satu faktor penting dalam keberhasilan akademik dan pekerjaan adalah motivasi berprestasi. Oleh karena itu
faktor ini hendaknya dikembangkan secara optimal berdasarkan pada kebutuhan dan data yang valid. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengungkap seberapa besar motivasi  berprestasi mahasiswa Semester V 2014/2015
Prodi PG-PAUD UNP Kediri dan perbedaan motivasi berprestasi antara mahasiswa yang berstatus sebagai guru
dengan mahasiswa yang bersastus sebagai guru. Data dikumpulkan dengan teknik kuesioner dan skala motivasi
berprestasi serta dianalisis statistik deskriptif dan Independent Samples T Test. Hasil analisis menunjukkan bahwa
sebagain besar mahasiswa (64%), faktor pendorong terbesar untuk berprestasi adalah adanya keinginan untuk bisa
mewujudkan keinginanannya menjadi guru TK/RA (49%) dan yang menjadi penghambat terbesar keinginan untuk
berprestasi adalah terbatasnya waktu dan tenaga karena kuliah sambil bekerja (84%) dan mahasiswa yang belum
berstatus sebagai guru memiliki motivasi berprestasi yang lebih tinggi dibanding mahasiswa yang sudah berstatus
sebagai guru.
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PENDAHULUAN
Motivasi berprestasi bukan hanya  berperan dalam keberhasilan akademik dan karir tetapi juga
dalam upaya menuju pada kehidupan yang baik sebagaimana dinyatakan oleh Kulwinder Singh (2011:
164) berikut ini. Achievement motivation forms to be the basic for a good life. People who are oriented
towards achievement, in general, enjoy life and feel in control. Being motivated keeps people dynamic
and gives them self-respect. They set moderately difficult but easily achievable targets, which help
them, achieve their objectives.
Bahwa motivasi berprestasi merupakan faktor krusial dalam pencapaian keberhasilan akademik
dan keunggulan sumber daya manusia. Namun demikian fakta menunjukkan adanya mahasiswa yang
motivasi berprestainya rendah yang ditandai dengan keengganan yang bersangkutan dalam
mengerjakan tugas, mudah mengeluh dengan tugas yang dihadapi, tidak mau berusaha secara optimal,
mudah puas dengan apa yang sudah dicapainya meskipun pencapaian tersebut masih masih tergolong
cukup atau bahkan kurang, dst.
Rendahnya motivasi berprestasi mahasiswa merupakan masalah yang tidak semestinya
dibiarkan karena menimbulkan kerugian baik secara materi, tenaga, harapan masa depan. Oleh karena
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maksud tersebut perlu dilakukan penelitian ilmiah sehingga tersedia informasi yang akurat untuk
maksud mencegah dan memecahkan masalah.
Rumusan masalah penelitian ini adalah: (1) Seberapa besar jumlah subjek penelitian yang
memiliki motivasi berprestasi yang tinggi, sedang dan rendah? (2) Apa saja faktor pendorong dan
penghambat motivasi berprestasi subjek penelitian? (3) Adakah perbedaan motivasi  berprestasi subjek
penelitian antara yang sudah bekerja sebagai guru dan yang belum bekerja sebagai guru?
Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini, yaitu sebagai berikut: (1) Untuk
mendiskripsikan motivasi berprestasi subjek penelitian; (2) Untuk mendiskripsikan faktor-faktor
pendorong dan penghambat motivasi berprestasi subjek penelitian; (3) Untuk mengidentifikasi
perbedaan motivasi berprestasi subjek penelitian antara yang berstatus sebagai guru PAUD dengan
yang tidak berstatus sebagai guru.
KAJIAN TEORI
Hubungan motivasi berprestasi dengan kebutuhan dapat dijelaskan berdasarkan teori
kebutuhan (Expectancy Theory) yang dikembangkan oleh Victor H. Vroom. Dalam pandangan Vroom,
motivasi berprestasi  mengandung tiga elemen  dinyatakan oleh Lunenburg sebagai berikut: The
expectancy  theory  based  on  these  assumptions  has  three  key  elements: expectancy,
instrumentality, and valence (Luneburg: 2011: 11).
Intisari dari teori harapan menyatakan bahwa jika seseorang mengharapkan sesuata dan dia
yakin bahwa peluang untuk memperolehnya besar maka yang bersangkutan memiliki dorongan yang
kuat untuk memperoleh apa yang diinginkannya. Individu menekuni atau terlibat dalam aktivitas
berprestasi atau situasi yang berkaitan dengan prestasi karena dalam dirinya terdapat keyakinan
bahwa keterlibatannya itu akan mengarahkan pada tujuan-tujuan yang bernilai baginya (Koeswara,
1989: 181). Menurut Pace dan Faules (Sabur, 2003: 287),  seseorang termotivasi  untuk melakukan
suatu tindakan dengan sungguh-sungguh  jika dirinya percaya bahwa : (1) perilaku  tertentu  akan
mengantarkan pada hasil tertentu (expectancy); (2)  hasil tersebut mempunyai nilai positif baginya
(valence / value), dan (3) hasil tersebut dapat dicapai melalui suatu usaha (instrumentality)
.
METODE PENELITIAN
Pendekatan yang dipilih untuk penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif karena data yang
diperlukan dalam penelitian ini adalah data berupa angka atau data kuantitatif. Sedangkan desain
penelitian yang digunakan adalah cross sectional design tipe kasus kontrol.
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa semester V 2014 / 2015 Program Studi Pendidikan
Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PG-PAUD) Universitas Nusantara PGRI yang terdiri dari 2 kelas,
Kelas A dan Kelas B yang berjumlah 66 orang.  Mengingat jumlah populasi relatif sedikit maka tidak
dilakukan teknik sampling. Dengan demikian semua anggota populasi menjadi subjek penelitian.
Data tentang motivasi berprestasi Mahasiswa Semester V 2014/2015 Program Studi PG-PAUD
Universitas Nusantara PGRI Kediri dikumpulkan dengan skala motivasi berprestasi dan data tentang
faktor pendorong dan penghambat motivasi berprestasi serta status pekerjaan mahasiswa Semester V
2014/2015 Program Studi PG-PAUD Universitas Nusantara PGRI Kediri dikumpulkan dengan
kuesioner.
Pengembangan skala motivasi berprestasi berdasarkan pada model yang dikembangkan oleh
oleh  Tuckman  (1999), yaitu A Tripartite Model of Motivation for Achievement. Menurut A Tripartite
Model of Motivation for Achievement, motivasi berprestasi mencakup tiga indikator, yaitu : (1) attitude
(sikap); (2) drive (dorongan); dan (3) strategy (strategi).
Uji validitas skala motivasi dilakukan menggunakan corrected Item – Total Correlation dan
perhitungannya menggunakan program SPSS versi 21. Dari 33 item skala motivasi berprestasi,
setelah dilakukan uji validitas, 6 item dinyatakan gugur karena nilai corrected item-total correlation lebih
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metode alpha dari Cronbach. Hasil perhitungan indeks reabilitas menunjukkan bahwa nilai Alpha
sebesar 0,886. Nilai ini menunjukkan bahwa reliabilitas skala motivasi berprestasi sangat tinggi
sehingga 33 item skala motivasi berprestasi dinyatakan reliabel.
Uji hipotesis dilakukan dengan Independen Samples t Test. Teknik perhitungan dilakukan
dengan program SPSS Versi 21. Adapun norma keputusan yang digunakan sebagai berikut. Jika nilai
probabilitas ≤ nilai alfa (0,05) maka hipotesis kerja diterima dan jika nilai probabilitas  > nilai alfa (0,05)
maka hipotesis kerja ditolak.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data
Berikut ini dideskripsikan berbagai data hasil penelitian penelitian sebagai berikut.
1. Data tentang Motivasi Berprestasi dan Status Pekerjaan
Data hasil pengukuran variabel motivasi berprestasi adalah sebagai berikut: (1)
mahasiswa dengan level motivasi berprestasi rendah tidak ada (0%); (2) mahasiswa yang
memiliki motivasi berprestai sedang sebanyak 24 orang (36%); dan (3) mahasiswa yang
memiliki motivasi berprestasi tinggi sebanyak 42 orang (64%).
Hasil analisis deskriptif untuk data tentang status pekerjaan responden sebagai berikut:
(1) bekerja sebagai guru TK/RA sebanyak 48 orang (72,73%); (2) bekerja di luar profesi guru
sebanyak 4 orang (6,06%), dan (3); dan belum bekerja sebanyak 14 orang (21,21).
2. Data tentang Faktor Pendorong dan Penghambat Motivasi Berprestasi
Responden yang memberikan respon terhadap pertanyaan faktor pendorong motivasi
berprestasi berjumlah 39 orang dengan rincian sbb.: (1) Ingin mampu bersaing dalam
mewujudkan cita-cita menjadi guru TK / RA 19 orang (49%), (2) ingin menjadi pribadi yang
unggul 2 orang (5%), (3) inginmeningkatkan kemampuan profesionalnya sebagai guru 16
orang (41%), dan (4) ingin menghargai jerih payah orang tua 2 orang (5%).
Ada 31 responden yang memberikan jawaban pada butir-butir pertanyaan tentang faktor
penghambat motivasi sebagai berikut : (1) faktor waktu dan kuliah sambil bekerja 26 orang
(84%); (2) ada keraguan untuk menjadi guru 1 orang (3%), dan (3) biaya kuliah yang
dirasakan berat 4 orang (13%).
Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
Setelah data dianalisis menggunakan uji independen samples t tes diperoleh hasil sebagaimana











GURU 48 81,81 0,503 0,794
BUKAN GURU 18 88,78 7,385 1,741
Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata skor Kelompok I sebesar 81,81 dan rata-rata skor
Kelompok II sebesar 88,78. Standar deviasi skor Kelompok I  5,503 dan Kelompok II 7,385. Sedangkan
simpangan baku rata-rata untuk skor Kelompok I sebesar 0,794 dan untuk Kelompok II sebesar 1,741.
Selanjutnya untuk keperluan pengujian hipotesis didasarkan angka-angka yang ada pada tabel











t-test for Equality of Means



















-3,640 24,434 ,001 -6,965 1,913 -10,910 -3,020
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Sig.(2-tailed) besarnya 0,000. Angka tersebut lebih
kecil dari nilai alfa (0,05). Dengan demikian hipotesis kerja diterima, artinya ada perbedaan motivasi
berprestasi antara mahasiswa yang berstatus sebagai guru PAUD (Kelompok I) dengan mahasiswa
yang bukan guru (Kelompok II). Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa mean kelompok II (88,78)  lebih
besar dari pada mean kelompok I (81,81), artinya motivasi berprestasi mahasiswa yang tidak berstatus
sebagai guru lebih lebih kuat dari pada motivasi berprestasi mahasiswa yang berstatus sebagai guru.
Pembahasan
Tingginya motivasi berprestasi mahasiswa yang belum bekerja sebagai guru TK/RA dibanding
mahasiswa yang sudah menjadi guru TK/RA dapat dijelaskan berdasarkan teori kebutuhan dari Vroom.
Bahwa mereka yang belum menjadi guru TK/RA memiliki harapan yang lebih kuat untuk meraih cita-
citanya yang selanjutnya menyebabkan kuatnya motivasi berprestasi.
Besarnya jumlah mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi sesuai dengan teori
harapan, bahwa ada dorongan yang kuat untuk mencapai hasil yang baik dalam kuliah karena adanya
keyakinan dengan prestasi yang baik harapan mereka nanti  untuk menjadi guru TK/RA bisa terwujud.




Berdasarkan rumusan masalah dan hasil analisis data selanjutnya ditarik kesimpulan sebagai
berikut.
1. Mahasiswa semester V 2014/2015 Program Studi PG-PAUD Universitas Nusantara PGRI
Kediri yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi sebanyak 42 orang atau 64%, yang
motivasi berprestasinya sedang berjumlah 24 atau 36%, dan tidak ada (0%) yang memiliki
motivasi berprestasi rendah.
2. Faktor-faktor  pendorong motivasi berprestasi mahasiswa semester V 2014/2015 Program
Studi PG-PAUD Universitas Nusantara PGRI Kediri adalah :
(1) Ingin mampu bersaing dalam mewujudkan cita menjadi guru TK / RA sebanyak 19 orang
(41 %);
(2) Ingin menjadi pribadi  dengan  kemampuan   yang   unggul sebanyak 2 orang (5%);
(3) Ingin kemampuannya sebagai guru TK / RA berkembang sebanyak 16 orang (41%);
(4) Ingin menghargai jerih payah orang tua  sebanyak 2 orang (5%).
3. Faktor-faktor penghambat motivasi berprestasi mahasiswa semester V 2014/2015 Program
Studi PG-PAUD Universitas Nusantara PGRI Kediri adalah sebagai berikut:
(1) Terbatasnya waktu dan tenaga karena kuliah sambil bekerja sebanyak 26 orang (84%);
(2) Adanya keraguan pada dirinya untuk menjadi guru sebanyak 1 orang (3%);
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4. Ada perbedaan motivasi  berprestasi mahasiswa semester V 2014/2015 Program Studi PG-
PAUD Universitas Nusantara PGRI Kediri antara yang sudah bekerja sebagai guru PAUD dan
yang belum bekerja sebagai guru  dan hasil analisis data menunjukkan bahwa mahasiswa
yang belum bekerja sebagai guru motivasi berprestasinya lebih tinggi dibanding mahasiswa
yang sudah menjadi guru.
Saran-saran
Berdasarkan apa yang dipaparkan dalam perumusan masalah dan hasil penelitian, berikut
dikemukakan saran bagi beberapa pihak.
1. Bagi para staf dosen khususnya untuk prodi PG-PAUD Universitas Nusantara PGRI Kediri
disarkan sebagai berikut:
a. Hendaknya peran dosen sebagai motivator diintensifkan terutama dalam
mempertahankan, dan jika mungkin ditingkatkan lagi motivasi berprestasi mahasiswa.
Upaya untuk memotivasi mahasiswa dapat dilakukan dengan memberikan penjelasan
pentingnya pencapaian prestasi yang memuaskan kegiatan klasikal pada saat kegiatan
orientasi program studi, awal perkuliahan, mendatangkan nara sumber yang telah
menunjukkan prestasi, menciptaan situasi kompetitif berupa pemberian  penghargaan
kepada mereka yang telah menunjukkan prestasinya.
b. Hendaknya suasana belajar dan pembelajaran yang sudah kondusif  ditingkatlan lagi agar
mahasiswa tetap bergairah dalam mengikuti perkuliahan terutama bagi mahasiswa yang
pada pagi dan siang hari bekerja.
2. Bagi institusi di tingkat universitas
Hendaknya menciptakan situasi yang kompetitif, situasi mahasiswa  berlomba untuk menjadi
yang terbaik, dengan memberikan insentif berupa beasiswa yang memperoleh prestasi tinggi
baik dalam bidang akademik/kurikuler maupun ekstrakulikuler.
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